BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis sehingga mudah untuk ditanamakan berbagai jenis tumbuhan seperti tanaman hias, tanaman yang bermanfaat untuk kesehatan maupun untuk diolah sebagai sumber pangan.

Untuk menggali sumber devisa dari sektor pertanian, pemerintah saat ini sedang menggalakan komoditi nonmigas melalui upaya diversifikasi pengembangan komoditi mulai dari tanaman pangan hortikultura maupun perkebunan komoditi tanaman pangan masih banyak potensi yang dapat dikembangkan baik untuk tujuan pemenuhan kebutuhan lokal maupun untuk memasok kebutuhan industri di dunia internasional.

Salah satu tanaman yang paling potensial untuk di kembangkan adalah Sukun atau dalam bahasa latinnya adalah Artocarpus Communis Forst. Tanaman Sukun merupakan salah satu komoditas holtikultura penghasil karbohidrat, berumur panjang dan mampu berproduksi secara terus-menerus sampai puluhan tahun. Bahkan di daerah tertentu seperti Sulawesi Utara di gunakan sebagai makanan pengganti nasi. Dapat pula dikembangkan sebagai hutan cadangan pangan. Tanaman industri untuk di ambil kayunya atau untuk penghijauan.
Sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, Indonesia masih miskin dalam hal koleksi plasma nutfah. Sistem pengelolaan plasma nutfah dan kebijakan yang mendukungnya sangat minim. 

Padahal, plasma nutfah merupakan sumber daya genetik tak ternilai yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan menjadi bibit unggul. Hal tersebut sesuai dengan  yang disebut dalam UU no. 12 tahun 1992, plasma nutfah merupakan substansi yang terdapat dalam kelompok makhluk hidup dan merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan atau dirakit untuk menciptakan jenis unggul atau kultivar baru. Dalam sebuah seminar tentang plasma nutfah yang diselenggarakan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan akhir Desember lalu, Ketua Komisi Plasma Nutfah Nasional Kusuma Diwyanto mengingatkan arti penting koleksi kekayaan genetika ini bagi negara. Fakta yang ada saat ini adalah, pusat plasma nutfah banyak terdapat di negara-negara berkembang, dan hampir tidak ada spesies tanaman yang asal plasma nutfahnya berasal dari Amerika, Eropa maupun Rusia. Peluang ini harus dimanfaatkan oleh Indonesia yang memiliki plasma nutfah berlimpah. “Negara yang kaya akan plasma nutfah akan menjadi produsen utama produk pertanian,” tandas Kusuma. Untuk memanfaatkan sumber daya alam tak ternilai tersebut,
Sukun termasuk tanaman yang masih mempunyai plasma nutfah akan tetapi meskipun tanaman Sukun mempunyai banyak manfaat akan tetapi banyak pula masyarakat Indonesia yang belum mengenal tanaman asli Indonesia ini.
1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian di atas penulis mengidentifikasikan masalah sebbagai berikut :

· Ketidaktersediaannya media informasi mengenai Sukun sebagai tanaman asli Indonesia 
· Kurangnya minat masyarakat terhadap budidaya tanaman Sukun

· Kurangnya pengetahuan masyarakat akan manfaat dari tanaman Sukun sebagai tanaman plasma nutfah
· Rendahnya tingkat produksi tanaman Sukun dikarenakan kurangnya pengetahuan petani dalam pedoman budidaya tanaman Sukun

· Masyarakat belum mengetahui bagaimana cara mengolah tanaman Sukun.

1.3. Fokus permasalahan
Dari berbagai macam permasalahan yang ada di atas maka focus permasalahannya adalah menginformasikan tanaman sukun sebagai tanaman yang mempunyai banyak manfaat dan salah satunya yaitu sebagai tanaman herbal.

1.4. Tujuan Perancangan

Melihat permasalahan yang telah di paparkan sebelumnya, maka tujuan dari perancangan ini adalah :

· Menginformasikan kepada masyarakat tentang tanaman Sukun
· Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap pemanfaatan dan pengolahan tanaman Sukun bagi kesehatan,

· Meningkatkan tingkat produksi tanaman Sukun di masyarakat
· Menarik minat masyarakat untuk mengenal dan mau untuk mengolah tanaman sukun

1.5. Kata Kunci
Sukun merupakan tanaman herbal yang berfungsi juga sebagai panganan, bahasa latinnya adalah Artocarpus Communis Forst.
Informasi adalah memberi keterangan atau suatu berita baru kepada khalayak umum.
BAB II 

TANAMAN SUKUN
2.1.
Sukun Tanaman Asli Indonesia



Tanaman sukun merupakan tanaman asli Indonesia yang penyebaran tanaman sukun dapat cocok ditanam di daerah tropis, dapat tumbuh di daerah pesisir pantai sangat disayangkan bahwa kepopuleran sukun kalah dengan kentang sebagai makanan cepat saji dimata anak-anak pada umumnya. Padahal manfaat sukun sebagai bahan pangan alternatif telah dikenal sejak lama di Indonesia dan pada zaman penjajahan Belanda sukun lebih populer sebagai pangan alternatif disamping sebagai makanan sampingan (cemilan). hanya saja akhir – akhir ini tanaman tersebut mulai di lupakan.

Selama ini baru 4 jenis tanaman yang dianggap sebagai pendamping padi atau beras sebagai makanan pokok yaitu jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kentang. lronisnya sukun belum dilirik sama sekali, padahal kandungan gizi (karbohidrat dan energi) sukun sesungguhnya tidak kalah dengan keempat komoditi pendamping 4 jenis tersebut. Kandungan gizi sukun bahkan melebihi kandungan gizi kentang yang saat ini sangat digemari anak-anak maupun masyarakat umum 

Adapun potensi lain dari sukun yang telah ditemukan sebagai pendamping padi adalah waktu panen. Sukun dapat terjadi sepanjang musim, saat bahan pangan lainnya dalam keadaan paceklik karena baru melalui periode musim kemarau, namun pohon sukun tetap berbuah sehingga keadaan seperti ini dapat membantu kehidupan ekonomi petani/masyarakat pedesaan bila menanam pohon sukun,

Perbedaan sukun dengan tanaman pangan lainnya, adalah pohon sukun bukan tanaman semusim sehingga dapat dipanen berulang kali, dan kelebihan yang lain bahwa disamping itu pohon sukun sebagai tanaman tahunan yang berumur hingga puluhan tahun apabila memungkinkan, dengan demikian para petani/penduduk tidak perlu repot harus melakukan penanaman secara terus menerus untuk mendapatkan buah sukun seperti tanaman yang lain yang harus menanam ulang.

Sukun merupakan tanaman yang tidak rewel baik mulai penanaman maupun perawatannya, bahkan pohon sukun yang dibiarkan tumbuh seadanya masih mampu berproduksi dengan baik. Kalaupun ada hama dan penyakit yang menyerang pohon sukun rata-rata bukanlah penyebab kegagalan panen atau bahkan sampai mematikan pohon sukun tersebut. apabila kalaupun ada serangan hama atau penyakit yang berbahaya itupun bersifat satu atau dua kasus yang muncul saja. 
Pohon sukun (atau pohon timbul) umumnya adalah pohon tinggi, dapat mencapai 30 m, meski umumnya di pedesaan hanya belasan meter tingginya. Hasil perbanyakan dengan klon umumnya pendek dan bercabang rendah. Batang besar dan lurus, hingga 8 m, sering dengan akar papan (banir) yang rendah dan memanjang.

Bertajuk renggang, bercabang mendatar dan berdaun besar-besar yang tersusun berselang-seling; lembar daun 20-40 × 20-60 cm, berbagi menyirip dalam, liat agak keras seperti kulit, hijau tua mengkilap di sisi atas, serta kusam, kasar dan berbulu halus di bagian bawah. Kuncup tertutup oleh daun penumpu besar yang berbentuk kerucut. Semua bagian pohon mengeluarkan getah putih (lateks) apabila dilukai.

Perbungaan dalam ketiak daun, dekat ujung ranting. Bunga jantan dalam bulir berbentuk gada panjang yang menggantung, 15-25 cm, hijau muda dan menguning bila masak, serbuk sari kuning dan mudah diterbangkan angin. Bunga majemuk betina berbentuk bulat atau agak silindris, 5-7 × 8-10 cm, hijau. Buah majemuk merupakan perkembangan dari bunga betina majemuk, dengan diameter 10-30 cm. Forma berbiji (timbul) dengan duri-duri lunak dan pendek, hijau tua. Forma tak berbiji (sukun) biasanya memiliki kulit buah hijau kekuningan, dengan duri-duri yang tereduksi menjadi pola mata faset segi-4 atau segi-6 di kulitnya.

Biji timbul berbentuk bulat atau agak gepeng sampai agak persegi, kecoklatan, sekitar 2,5 cm, diselubungi oleh tenda bunga. Sukun tidak menghasilkan biji, dan tenda bunganya di bagian atas menyatu, membesar menjadi 'daging buah' sukun.

Buah sukun (tak berbiji) merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat di pelbagai kepulauan di daerah tropik, terutama di Pasifik dan Asia Tenggara. Sukun dapat dimasak utuh atau dipotong-potong terlebih dulu: direbus, digoreng, disangrai atau dibakar. Buah yang telah dimasak dapat diiris-iris dan dikeringkan di bawah matahari atau dalam tungku, sehingga awet dan dapat disimpan lama. Di pulau-pulau Pasifik, kelebihan panen buah sukun akan dipendam dalam lubang tanah dan dibiarkan berfermentasi beberapa minggu lamanya, sehingga berubah menjadi pasta mirip keju yang awet, bergizi dan dapat dibuat menjadi semacam kue panggang. Sukun dapat pula dijadikan keripik dengan cara diiris tipis dan digoreng.

2.2
Pengertian Informasi
Dalam kamus bahasa Indonesia keluaran Pustaka Amani yang di tulis oleh Muhammad Ali arti dari Informasi yaitu penerangan atau keterangan tetapi dalam arti luasnya informasi adalah memberi keterangan atau suatu berita baru kepada khalayak umum dan saat ini kemajuan teknologi sangat dipengaruhi oleh adannya teknologi informasi.
Dalam beberapa dekade di akhir abad ke-20 lalu, dunia dikejutkan oleh cepatnya perubahan pada tatanan wajah dan peradaban dunia oleh kemajuan teknologi informasi. Menurut sosiolog Manuel Castels (1994) dalam "Technopoles of the World", tata nilai peradaban dunia ini sedang menjalani perubahan dramatis oleh tiga fenomena historis, yaitu: revolusi teknologi informasi, sistem ekonomi global dan produk ekonomi baru yang disebut weightless economy.
           komunikasi ke angkasa luar di akhir tahun 60-an, dinilai Castels sebagai bench-mark yang sama pentingnya dengan revolusi industri di abad 19. Pergerakan sinergis antara teknologi telekomunikasi dengan teknologi komputer dan internet telah merevolusi cara orang berkomunikasi, bertukar informasi maupun beraktivitas ekonomi.
           Oleh karena itu, siapa saja yang bisa menguasai arus dan distribusi informasi maka dialah yang akan berkesempatan besar untuk menangkap peluang bisnis dan menguasai pasar. Dengan kecenderungan tersebut, maka dibutuhkan kreativitas yang tinggi dalam mengolah informasi dan menjualnya untuk peluang bisnis dalam beragam media informasi yang tersedia.
Dalam konteks pembangunan perkotaan yang dikelola oleh Pemda, kemajuan teknologi informasi ini harus dilihat sebagai peluang besar dalam mempromosikan potensi-potensi investasi yang ada di lingkungan wilayahnya. Karenanya sangatlah penting untuk menghadirkan dan mendirikan Pusat informasi Bangunan (PIB) atau Pembangunan sebagai sarana informasi yang transparan dan memudahkan bagi investor luar untuk dengan cepat mengambil keputusan-keputusan bisnis yang kondusif berdasarkan arus informasi yang jelas, transparan dan konprehensif melalui sarana PIB ini. 
2.3
Jenis-Jenis Media Informasi
 Di era yang kompetitif dan ketat seperti sekarang ini, beragam terobosan-terobosan inovatif harus dilakukan Pemda untuk menjual potensi-potensi investasi di wilayahnya. Salah satunya adalah dengan memperlakukan pengelolaan perkotaan dan wilayah senagai entitas bisnis. Dengan begitu segala potensi investasi harus diperlakukan sebagai produk bisnis harus mampu dijual dengan kreativitas promosi yang inovatif. 
Dengan konsep ini, Singapura dan Shanghai dianggap mampu menarik investor asing karena mereka mampu mempromosikan segala peluang investasinya melalui segala sarana teknologi informasi yang tersedia secara agresif dan komprehensif. Secara umum mereka menggunakan 3 jenis Media informasi kontemporer: Media cetak, Media digital dan pendirian sarana pusat informasi pembangunannya.

2.4.
Jenis-Jenis Media

2.4.1. Media Cetak 
Media Ini adalah Media yang paling lazim dipergunakan untuk melakukan promosi investasi. Tebalnya laporan Master Plan kota harus ditransfer menjadi beragam brosur-brosur informasi pembangunan yang mudah dipahami oleh pihak investor. Apalagi jika pihak Pemda ingin menggunakan Media ini untuk menarik investor asing, maka brosur profesional berbahasa Inggris adalah hal yang mutlak diperlukan.
Penerbitan brosur master plan, peta wilayah dan perkotaan, beragam dokumen tender proyek-proyek yang pernah dan sedang dikerjakan, adalah usaha yang harus dilakukan agar segala informasi yang ada menjadi sangat transparan bagi pihak investor atau warga kota . Dengan Media ini pula pihak Pemda bisa dengan mudah untuk melakukan investment roadshow dalam sekala regional atau internasional dengan menggunakan Media cetak ini sebagai sarana promosi untuk disebarluaskan. 
2.4.2. Media Digital 
Media ini adalah Media yang paling interaktif karena umumnya selalu mengadopsi perkembangan teknologi informasi yang terkini. Yang paling lazim di pergunakan adalah Media internet dengan penempatan segala arus informasi ke dalam website interaktif. Konsep ini sudah banyak diterapkan di berbagai kota-kota dunia yang dengan semangat transparansi mencoba menerapkan konsep e-government. 
            Dengan konsep ini segala arus informasi menjadi aksesibel dari mana saja dan oleh siapa saja. Hanya yang sering terjadi penerapan konsep e-government ini hanya sebatas wacana pemasangan informasi - informasi publik ke dalam website. Belum banyak yang mampu menerapkan konsep ini secara menyeluruh dimana, investor atau warga kota bisa mengisi formulir-formulir atau membayar tagihan-tagihan pelayanan publik (PLN, PAM dll) melalui sarana internet ini. 
Karenanya jika Pemda berkeinginan untuk menggunakan Media digital ini sebagai sarana promosi pembangunan, hendaknya konsep tersebut ditingkatkan menjadi Media yang interaktif. Dengan demikian, investor dari luar bisa dengan mudah memperoleh beragam informasi yang komprehensif sekaligus menjadi Media komunikasi virtual dengan pihak Pemda. 

2.4.3. Media Sarana Pusat Informasi 
Media sarana fisik dalam bentuk gedung atau ruang-ruang display ini adalah Media promosi yang sangat penting karena umunya digunakan sebagai ruang pameran yang bisa menampung simulasi-simulasi perencanaan pembangunan dalam bentuk maket, video atau display buku/brosur yang bisa dikunjungi langsung oleh warga kota atau pihak investor. Peran sarana bangunan ini persis sama dengan kantor pemasaran dari proyek-proyek yang biasa dimiliki oleh pengembang properti.
Karenanya segala hal yang dipamerkan harus dikelola secara serius. Hal ini termasuk menggunakan teknologi Media promosi digital yang interaktif, brosur-brosur dengan kualitas internasional dan termasuk sikap profesionalitas para staf yang akan menjelaskan semua hal yang dipromosikan atau dipamerkan tersebut kepada para pengunjung atau calon investor. Gedung pusat Media ini sekarang sudah sangat lazim dimiliki oleh kota-kota di berbagai penjuru dunia seperti halnya Singapura, Shanghai dan Ningbo di Cina. 

2.5. 
Manfaat Tanaman Sukun

Seperti yang sudah kita paparkan di atas bahwa tanaman sukun adalah tanaman dengan banyak manfaat, berikut manfaat dari setiap bagian pada tanaman ini :

1. Buahnya dapat digunakan sebagai bahan makanan. Jaman dahulu di Hawai sukun digunakan sebagai makanan pokok. Di Madura digunakan sebagai obat sakit kuning.

2. Bunganya dapat di ramu sebagai obat. Bunganya dapat menyembuhkan sakit gigi dengan cara dipanggang lalu digosokkan pada gusi yang giginya sakit .

3. Daunnya selain untuk pakan ternak, juga dapat diramu menjadi obat, Di India bagian barat, ramuan daunnya dipercaya dapat menurunkan tekanan darah dan meringankan asma. Daun yang dihancurkan diletakkan di lidah untuk mengobati sariawan. Juice daun digunakan untuk obat tetes telinga.

4. Abu daun digunakan untuk infeksi kulit . Bubuk dari daun yang dipanggang digunakan untuk mngobati limpa yang membengkak.

5. Getah tanaman digunakan untuk mengobati penyakit kulit. Getah yang ditambah air jika diminum dapat mengobati diare. Di Caribia sebagai bahan membuat 

   


permen karet.

6. Kayu sukun tidak terlalu keras tapi kuat , elastis dan tahan rayap, digunakan sebagai bahan bangunan antara lain mebel, partisi interior, papan selancar dan peralatan rumah tangga lainnya.

7. Serat kulit kayu bagian dalam dari tanaman muda dan ranting dapat digunakan sebagai material serat pakaian. Di Malaysia digunakan sebagai mode pakaian.  

    


(http://www.geocities.com/irwanto_rante)
2.6. 
Permasalahan Yang Muncul

Permasalahan yang muncul dari kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai tanaman sukun adalah lama kelamaan tanaman ini akan dilupakan dan masyarakat akan lebih memilih untuk menkonsumsi makanan siap saji yang mudah ditemui dimana saja ketimbang sukun, padahal banyak makanan cepat saji saat ini yang mengandung bahan pengawet dan sangat buruk bagi kesehatan dalam proses jangka panjang.

2.7. Penyelesaian Masalah
Karena permasalahan yang muncul dari tanaman ini adalah dari kekurang tahuan masyarakat mengenai tanaman sukun maka dari itu solusi yang tepat untuk memecahkan masalah ini adalah mempublikasikan tanaman sukun pada masyarakat melalui berbagai media khususnya media promosi diantaranya adalah, media masa, brosur, pamphlet, catalog, booklet, buku panduan pengolahan, sampai aksesoris kecil seperti gantungan, kunci stiker. Tetapi solusi yang paling tepat adalah Boklet atau buku panduan karena media ini dapat diterima oleh berbagai kalangan masyarakat dan cukup mudah untuk dimengerti. Serta cepat pula peredarannya.
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